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ABSTRAK 

WIDYA LESTARI. 2002090246. Pengaruh Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri 060870 Medan. 

Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.2023 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya keterampilan berbicara siswa kelas V 

SD Negeri 060870 Medan yang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu kurangnya rasa 

percaya diri siswa serta kurangnya penggunaan model pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan, untuk 

mengetahui keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining siswa kelas V 

SD Negeri 060870 Medan, untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keterampilan berbicara 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 060870 Medan. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V-A dan V-B SD Negeri 060870 Medan yang berjumlah 51 orang 

siswa. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan lembar 

observasi. Proses pengambilan data menggunakan data kelas eksperimen dan kontrol 

yang dianalisis menggunakan software SPSS Versi 23. Hasil penelitian dari uji t 

(Independent Sampel T-test) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pebelajaran Student Facilitator and Explaining pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V SD Negeri 060870 Medan dengan nilai sig. 2 tailed sebesar 0,000. Berarti 

0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat Disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pebelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap 

keterampilan bebicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 

060870 Medan 

 

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Model Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining 
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   BAB I   

PENDAHULUAN  

 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu jiwa anak-anak didik baik lahir 

maupun batin, dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban manusiawi dan lebih 

baik. Sebagai contoh dapat dikemukakan anjuran atau arahan untuk anak duduk 

lebih baik, tidak berteriak-teriak agar tidak mengganggu orang lain, bersih badan, 

rapi pakaian, hormat pada orang yang lebih tua dan menyayangi yang muda, saling 

peduli dan lain sebagainya merupakan salah satu contoh proses pendidikan Sujana, 

(2019) 

Menurut Mulayasa (dalam Sujana, 2019) Pendidikan merupakan proses yang 

berkelanjutan dan tidak pernah berakhir (never ending proces), sehingga dapat 

menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan 

sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta 

Pancasila.  

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat”  Annisa, (2022) 
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Rahayu, dkk (2022) mengatakan pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru 

yaitu kurikulum merdeka. Di mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan 

tenang, santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan 

bakat alaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. 

Salah satu program yang dipaparkan oleh Kemendikbud dalam peluncuran merdeka 

belajar ialah dimulainya program sekolah penggerak. Program sekolah ini dirancang 

untuk mendukung setiap sekolah dalam menciptakan generasi pembelajar sepanjang 

hayat yang berkepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila untuk keberhasilan 

semua itu dibutuhkan peran seorang guru. 

Mantra, dkk (2022) Kurikulum Merdeka lebih relevan dan interaktif.  

Pembelajaran dilakukan melalui berbagai kegiatan berbasis proyek, sehingga siswa 

akan mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan ketika lulus dari sekolah, seperti 

bekerja dalam kelompok dan menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat bagi 

kehidupan. 

Pembelajaran yang dilakukan juga menggunakan banyak model pembelajaran 

yang dapat membuat peserta didik paham terhadap materi, aktif dalam berdiskusi 

dan mempu dalam presentasi, memiliki sopan santun dan disiplin yang tinggi. Salah 

satu model tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

agar siswa dapat belajar berkelompok dengan saling menghargai pendapat satu sama 

lain dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan 

pendapatnya. Dengan menyampaikan pendapat merupakan bagian dari keterampilan 
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berbicara yang juga perlu dipelajari. Keterampilan berbicara penting diajarkan 

kepada peserta didik karena melalui keterampilan berbicara peserta didik diharapkan 

mampu mengungkapkan dan menyampaikan pikiran, pendapat, ide gagasan atau 

perasaannya dengan baik. 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 

oleh setiap orang. Menurut Nida (dalam Ilham & Wijati, 2020:1) keterampilan 

berbahasa memiliki empat komponen, diantaranya keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Tujuan 

berbicara adalah untuk menyampaikan informasi kepada seseorang, untuk   

mengajak dan menghibur seseorang. 

Dengan menguasai keterampilan berbicara seseorang mampu berkomunikasi 

secara lisan dengan baik dan benar di dalam proses pembelajaran di sekolah maupun 

di lingkungan masyarakat. Berbicara merupakan aktivitas berkomunikasi yang 

dilakukan melalui percakapan antarindividu maka seseorang dapat berkomunikasi 

dengan orang lain. 

Memiliki keterampilan berbicara mendapatkan banyak manfaat yang dapat 

dirasakan seperti seseorang menyampikan ide atau gagasan kepada seseorang, 

memperlancar komunikasi antar sesama, meningkatkan kepercayaan diri dan 

mempermudah dalam menyampaikan berbagai informasi dengan baik.  Hal tersebut 

juga di sampaikan oleh  Suharyanti (dalam Pratiwi, 2021) bahwa dengan memiliki 

keterampilan berbicara, siswa dapat berpikir secara kritis dan dengan mudah 

mengembangkan ide yang ada di kepalanya untuk disampaikan ke khalayak. 
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Keterampilan berbicara bukanlah sebuah keterampilan yang datang dengan 

sendirinya, melainkan memerlukan latihan untuk bisa menguasainya. Untuk itu 

peran guru sangat dibutuh dalam menanamkan keterampilan berbicara pada setiap 

peserta didik agar setiap peserta didik dapat memiliki perkembangan yang baik jika 

terus dilatih dalam kelas. 

Kemampuan berbicara peserta didik yang belum terampil tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu dikarenakan pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung hanya mendengar 

penjelasan yang diberikan dan terkesan pasif. Hal ini sejalan dengan pendapat  Pour, 

dkk (2018) yang mengatakan bahwa  pembelajaran yang masih berpusat pada guru  

akan  membuat siswa bosan dan cenderung pasif. Selain itu faktor tersebut juga 

menyebabkan peserta didik menjadi kurang terbiasa berbicara di depan orang 

banyak, faktor pemalu dan tidak percaya diri juga menjadi salah satu pemicu. 

Keterampilan berbicara penting untuk dikembangkan kepada peserta didik sejak 

dini karena dengan memperhatikan keterampilan berbicara, maka dapat diketahui 

berbagai perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukan. Keterampilan 

berbicara ini dapat dikembangkan pada pembelajaran yang berkaitan dan 

mendominasi kegiatan berbicara, salah satunya bahasa Indonesia.  

Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh peserta didik. Adapun 

tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia  di SD Menurut Ahmad Susanto (dalam 

Isroyati, dkk 2022) agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus 

pengajaran Bahasa Indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, 

meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, mempertajam 

kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya. 

Pada kenyataannya keterampilan berbicara di sekolah belum dikatakan 

maksimal khusunya dikelas V SD Negeri 060870 Medan. Permasalahan dan kurang 

berkembangnya keterampilan berbicara anak tidak terlepas dari penggunaan metode 

dan media pembelajaran yang kurang tepat dalam merangsang keterampilan 

berbicara siswa. Pada umumnya siswa mengalami hambatan berbicara ketika diberi 

tugas oleh guru untuk menyampaikan pesan di depan kelas dan juga tidak berani 

untuk bertanya saat mengalami kesulitan di dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada tanggal 30 Oktober 2023 Di 

SD Negeri 060780 Medan, Kecamatan Medan Timur. Jumlah dari kelas V A adalah 

25 Siswa dan kelas V B adalah 26 dan guru menyatakan bahwa keterampilan 

berbicara siswa masih kurang karena siswa kurang terampil berbicara dan kurang 

percaya diri dalam hal menyampaikan pendapatnya secara lisan, tidak berani untuk 

bertanya saat mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Dalam pengamatan 

penelitian selama observasi masih ada beberapa siswa yang mengabaikan guru atau 

acuh tidak acuh saat guru menjelaskan materi pembelajaran sehingga banyak siswa 

kurang memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru, hasil wawancara 

dapat dilihat pada lampiran halaman 66.  

Peserta didik belum mampu menguasai komponen kebahasan yang baik dan 

benar. Terdapat beberapa peserta didik yang kurang minat membaca, hal ini akan 
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berpengaruh dalam proses kegiatan pembelajaran dan akan membuat kurangnya rasa 

ingin tahu peserta didik turunnya prestasi belajar yang akan didapatkan. Serta pada 

proses pembelajaran model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang 

bervariasi sehingga mengurangi minat dan antusias bagi peserta didik. Berdasarkan 

permasalahan-permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih 

kurang terampil dalam keterampilan berbicara.  

Beberapa faktor penyebab kurangnya keterampilan berbicara tersebut jika tidak 

segara diatasi akan berdampak pada rendahnya keterampilan berbicara peserta didik 

yang akan berkelanjutan. Sebagai salah satu solusinya yaitu menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru. Dengan demikian model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pola yang 

direncanakan oleh seorang guru dalam melaksanakan aktivitas belajar di dalam 

kelas.  

Salah satu bentuk model pembelajaran yang dapat diterapkan secara tepat dan 

melibatkan peserta didik aktif untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik sekolah dasar adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

Adapun alasan pemilihan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

karena dirasa lebih efektif dan lebih efisen untuk diterapkan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara.  

Menurut Kurniasi (dalam Nabila, dkk 2021) Model pembelajaran Studen 

Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran yang  melatih peserta didik 

untuk mempresentasikan ide pendapat dan gagasan mereka pada teman-temanya.  
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Hal ini sejalan dengan pendapat Sohimin (dalam Ana & Reinita, 2021) menyatakan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe 

pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus yang direncanakan untuk 

memengaruhi pola interaksi peserta didik dan bertujuan untuk meningkatkan 

penguasaan materi.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran yang meminta peserta 

didik untuk mempresentasikan dan menyampaikan ide/pendapat pada peserta didik 

lainnya dengan memberikan ide-ide baru peserta didik dapat terlatih dalam   

kecakapan berbicara. 

Berdasarkan Masalah diatas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan 

masalah tersebut melalui penelitian dengan judul : “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator  and Explaining terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indenesia Kelas V SD Negeri 

060870 Medan”  
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1. 2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat didefenisikan masalah-masalah 

penelitian sebagai berikut:  

1. Peserta didik kurang terampil berbicara dan kurang percaya diri dalam hal 

menyampaikan pendapatnya secara lisan. 

2. Pada proses pembelajaran peserta didik tidak berani untuk bertanya saat 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 

3. Peserta didik belum mampu menguasai komponen kebahasan yang baik dan 

benar. 

4. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 

5. Minat membaca dari peserta didik masih kurang.  

  

1. 3 Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka Batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 

Keterampilan Berbicara Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”. 
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1. 4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan?  

2. Bagaimana Keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining siswa 

kelas V SD Negeri 060870 Medan? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap keterampilan berbicara pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan? 

 

1. 5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan.  

2. Untuk mengetahui keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia tanpa menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap keterampilan berbicara pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan. 

 

1. 6 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang dapat 

harapkan dari hasil penelitian ini adalah :   

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian 

berikutnya khusunya terkait keterampilan berbicara dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Meningkatkan prestasi dan produktifitas sekolah melalui pembelajaran yang 

dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa dan menjadi bahan rujukan 

untuk perbaikan guru dalam mengajar. 

b. Bagi Guru 

Membantu pengajaran dalam meningkatakan keterampilan berbicara siswa dan 

menambah pengetahuan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dalam pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 060870 

Medan. 

d. Bagi Penelitian  
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1) Penelitian ini merupakan memperdalam pengetahuan penulis dan usaha 

untuk mengetahui keutamaan dari model Studen Facilitator and 

Explaining terhadap keterampilan berbicara siswa. 

2) Untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat dalam mencapai gelar 

Sarjana Pendidikan. 

e. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagai 

bahan penelitian lanjutan di masa depan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Kerangka Teoretis 

2. 1. 1 Model Pembelajaran  

2. 1. 1. 1 Pengertian Model Pembelajaran 

Sagala (dalam Tibahary, 2018) mengemukakan Model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  

Menurut Aji (dalam Rokhimawan, dkk 2022) mengatakan bahwa Model 

pembelajaran adalah sebuah gambaran dari proses pembelajaran yang sudah di 

desain, digunakan serta di evaluasi dengan sistematis oleh pendidik dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Suprijono (dalam Mirdad, 2020) 

mengatakan, model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial.  

Menurut Joyce & Weil (dalam Khoerunnisa & Aqwal, 2020) berpendapat 

bahwa model pembelajaran suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Sulisto 

& Haryanti, (2022) berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu pola yang direncanakan oleh seorang guru dalam 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang ingin 

ditetapkan. Model pembelajaran digunakan untuk memudahkan guru dalam 

mengelola kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan model 

pembelajaran guru dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

tahapan-tahapan model pembelajaran yang direncanakan.  

2. 1. 1. 2 Ciri-ciri Model Pembelajaran  

Menurut Tritanto (dalam Henri, 2018) Model pembelajaran mempunyai empat 

ciri khusus yaitu :  

1. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta dan pengembangannya.  

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai) 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil.  

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai.  

Menurut Rusman (dalam Henri, 2018) model pembelajaran memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu, sebagai 

contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
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berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 

dalam kelompok secara demokratis.  

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

misalnya model synetic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pelajaran mengarang. 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah- langkah 

pembelajaran (syntax): (2) adanya prinsip-prinsip reaksi: (3) sistem sosial: (4) 

dan sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis 

bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.  

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 

tersebut berupa dampak pembelajaran (hasil belajar yang dapat diukur) dan 

dampak pengiring (hasil belajar jangka panjang).  

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya. 

Sedangkan menurut Hamiyah & Jauhar (dalam Henri, 2018) ciri-ciri model 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu. Mempunyai misi atau 

tujuan pendidikan tertentu. 

2. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran dikelas. 

3. Memiliki perangkat bagian model.  
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4. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran baik 

langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, ciri-

ciri model pembelajaran yaitu memiliki suatu langkah-langkah yang tersusun sesuai 

dengan yang ingin dikembangkan, serta memiliki landasan dari tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

2. 1. 1. 3 Fungsi Model Pembelajaran  

Menurut Ahyar, dkk (2021:10) model pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk 

mengubah perilaku siswa sesuai dengan apa yang diharapkan, tetapi juga berfungsi 

untuk mengembangkan dan memperbaiki berbagai aspek kemampuan yang 

bersangkutan dengan proses pembelajaran.  

Rosdiani (dalam Ahyar, dkk 2021:10) adapun beberapa fungsi dari model 

pembelajaran adalah sebagai beriku:  

1. Bimbingan. Suatu model pembelajaran harus menjadi pedoman atau acuan 

bagi guru dan siswa mengenai apa yang seharusnya dilakukan, memiliki 

desain instruksional dan komprehensif dan mampu membawa guru dan 

siswa ke arah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

2. Mengembangkan kurikulum. Model pembelajaran juga bisa membantu dan 

mengembangkan kurikulum pembelajaran pada setiap kelas atau tahapan 

pendidikan. 

3. Spesifikasi alat pelajaran. Model pembelajaran menjadi salah satu 

instrumen pengajaran yang bisa membantu guru dalam membawa peserta 

didik kepada perubahan perubahan perilaku yang dikehendaki. 
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4. Memberikan masukan dan perbaikan terhadap pengajaran. Model 

pembelajaran juga dapat membantu untuk meningkatkan aktivitas dalam 

proses belajar mengajar sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sutarto dan Indrawati (dalam Ahyar, dkk 2021:11-13) mengemukakan bahwa 

fungsi dari model pembelajaran terhadap pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Membantu serta membimbing guru dan tenaga pengajar untuk memilih 

teknik, strategi, dan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

tercapai. 

2. Membantu guru untuk menciptakan perubahan perilaku peserta didik yang 

diinginkan. 

3. Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan 

lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Untuk membantu membangun koneksi antara guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

5. Membantu guru dan tenaga pendidik dalam mengkonstruk ulang kurikulum, 

silabus, atau konten dalam suatu pelajaran. 

6. Membantu guru atau instruktur dalam memilih materi pembelajaran yang 

tepat untuk pembelajaran, penyusunan RPP, dan silabus. 

7. Membantu guru dalam merancang atau mendesain aktivitas pembelajaran 

yang sesuai dengan yang diharapkan. 

8. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber 

belajar yang menarik dan efektif. 
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9. Mendorong guru atau tenaga pendidik untuk melakukan pengembangan dan 

inovasi dalam pembelajaran. 

10. Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar. 

11. Membantu membangun hubungan antara belajar dengar secara impiris. 

2. 1. 2 Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining  

2. 1. 2. 1 Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

Menurut Safitri & Saskia (dalam Rusmiati, dkk  2023) mengatakan bahwa 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah suatu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan pada murid untuk memprenstasikan 

ide atau pendapat pada murid lainnya. 

Menurut Lestari & Yudhanegara (dalam Fauziyah, dkk 2022) model Student 

Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran yang membiasakan siswa 

supaya lebih aktif berkontribusi dalam aktivitas pembelajaran dengan 

memposisikan siswa yang unggul sebagai facilitator atau tutor sebaya guna 

menerangkan pokok bahasan yang sudah diajarkan guru kepada siswa lainnya.  

Menurut pendapat Sohimin (dalam Nopiana & Mutaqin, 2021) model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 

untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan materi. Sementara itu menurut Huda (dalam Nopiana & 

Mutaqin, 2021) mengatakan bahwa model Student Facilitator and Explaining 

merupakan rangkai penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara 
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terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-

rekannya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa. 

Menurut Hidyat (dalam Subair, dkk 2021) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu sebuah model pembelajaran 

kontekstual dimana guru dalam menyampaikan pembelajaran melibatkan siswa 

untuk mempresentasikan ide, gagasan pada siswa lainnya.  

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk mempresentasikan dan menyampaikan ide/pendapat pada 

peserta didik lainnya serta menimbulkan rasa percaya diri.  

2. 1. 2. 2 Langkah-langkah Model Student Facilitator and 

Explaining 

Menurut Huda (dalam Subair, dkk 2021) tahap-tahap pelaksanaan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah sebagai berikut :  

1) Guru menyampaikan komptensi yang ingin dicapai. 

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 

lainnya misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini dilakukan secara 

bergiliran atau acak.  

4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. 

5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 

6) Penutup. 
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2. 1. 2. 3 Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining  

Sohimin (dalam Nopiana & Mutaqin, 2021) mengemukakan kelebihan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining diantaranya yaitu:  

1) Dapat mengacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar. 

2) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 

3) Dan dapat meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran 

dilakukan dengan demontrasi. 

Sementara kekurangan model Student Facilitator and Explaining yaitu:  

1) Peserta didik yang malu dan tidak mau mendemonstrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru kepadanya. 

2) Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

Sedangkan menurut Indah (dalam  Subair, dkk 2021)  

1. Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain. 

2. Siswa dapat mengeluar ide-ide yang yang ada dipikirannya sehingga lebih 

dapat memahami materi tersebut. 

3. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 

4. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 

dengan demonstrasi.  
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5. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan kesempatan untuk 

mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 

6. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan 

materi ajar.  

7. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan 

Kelemahan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.  

1. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil. 

2. Banyak siswa yang kurang aktif. 

3. Siswa yang malu tidak mau mendemonsrasikan apa yang diperintahkan oleh 

guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang aktif. 

4. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya 

(menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu 

pembelajaran). 

5. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan 

materi ajar secara ringkas. 

2. 1. 3 Keterampilan Berbicara 

2. 1. 3. 1 Pengertian Keterampilan Berbicara 

Menurut Supriadi (dalam Ilham & Wijati, 2020:5) Keterampilan berbicara 

merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta didik di mana pun berada. Terampil 

berbicara melatih dan menuntut anak didik untuk dapat berkomunikasi dengan 

siswa lainnya.   



21 
 

 

Menurut Saddo (dalam Nikmah, dkk 2020) keterampilan berbicara diartikan 

sebagai mekanistik yang harus dilatih agar terampil dalam berbicara. Pada aspek 

berbicara salah satunya adalah bercerita atau menceritakan kembali cerita yang 

diketahui sebelumnya. Menurut Elis (dalam Ekaningtyas, 2018) bahwa 

keterampilan berbicara merupakan keterampilan lisan yang penting karena 

berbicara merupakan alat komunikasi dengan sesama.  

Menurut Hendri (dalam Larosa & Iskandar, 2021) bahwa keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi yang 

bertujuan untuk menyampaikan gagasan, khendak, perasaan dan keinginan kepada 

lawan bicara. Menurut Tarigan (dalam Karyadi, 2023) mengatakan bahwa 

keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang berkembang dalam 

kehidupan anak. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan suatu proses penyampaian pesan yang berdasarkan gagasan, 

keinginan dan perasaan seseorang kepada orang lain sehingga dapat terjadinya 

komunikasi yang dapat dipahami oleh orang lain. 

2. 1. 3. 2 Tujuan Berbicara 

Menurut Tarigan (dalam Delvia, dkk 2019) mengatakan bahwa kegiatan 

berbicara merupakan kegiatan yang betujuan untuk memberikan informasi kepada 

orang lain. Sama hal dengan pendapat Nurgiyantoro (dalam Delvia, dkk 2019) 

bercerita adalah satu bentuk kemampuan berbicara yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kemampuan berbicara yang bersifat pragmatis.  
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Menurut Hughes (dalam Wahyuni, dkk 2023) tujuan utama berbicara adalah 

terampil secara lisan dalam mengungkapkan ide dengan benar, tepat, dan beralasan, 

tetapi tidak terlalu banyak keraguan. Menurut Muammar & Suhardi, (2018) tujuan 

keterampilan berbicara dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 1) tujuan 

keterampilan berbicara di kelas rendah 2) tujuan keterampilan berbicara di kelas 

tinggi. Tujuan keterampilan berbicara siswa SD di kelas rendah yaitu: 

1. Melatih keberanian siswa. 

2. Melatih siswa menceritakan pengetahuan pengalamannya. 

3. Melatih menyampaikan pendapat. 

4. Dan membiasakan siswa untuk bertanya. 

Dan tujuan keterampilan berbicara di kelas tinggi antara lain: 

1. Memupuk keberanian siswa. 

2. Menceritakan pengetahuan dan wawasan siswa. 

3. Melatih siswa menyanggah/menolak pendapat orang lain. 

4. Melatih siswa berfikir logis dan kritis. 

5. Melatih siswa menghargai pendapat orang lain. 

Menurut Tambunan, (2018) tujuan berbicara disekolah yaitu agar peserta didik 

dapat berkomunikasi dalam berbagai situasi secara tepat dan benar sesuai dengan 

menggunakan bahasa Indonesia lisan untuk mengemukakan pemikiran, pendapat, 

perasaan, dan pengalaman, serta menjalin komunikasi, melakukan interaksi sosial 

dengan anggota masyarakat yang lain.  

Berdasakan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

berbicara adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
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mengungkapan ide, gagasan serta perasaan dengan benar dan tepat serta 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

2. 1. 3. 3 Jenis-jenis Bebicara 

Menurut Astuti (dalam Murniati & Anitra, 2019) menyatakan bahwa bentuk 

atau jenis keterampilan berbicara dalam pembelajaran antara lain:  

1. Percakapan atau berdialog.  

2. Mendongeng atau bercerita. 

3. Melaporkan hasil pengamatan atau wawancara.  

4. Debat. 

5. Kegiatan dramatik atau bermain peran peran.  

6. Mendeskripsikan suatu hal atau benda secara lisan. 

7. Pertanyaan menggali (eksplorasi). 

8. Berpidato atau berceramah dan  

9. Kegiatan diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (dalam Murniati & Anitra, 2019) 

mengatakan jenis-jenis berbicara ditinjau dari berbagai aspek yaitu: 

1. Berdasarkan situasi, berbicara ada dalam dua lingkup jika dilihat dari 

situasinya, yaitu lingkup resmi dan lingkup tidak resmi. Situasi-situasi resmi 

dapat dikelompokkan ke dalam klasifikasi informasi seperti: kuliah, 

ceramah tentang perjalanan, laporan, intruksi, pemberian suatu pandangan, 

pengangkatan atau penunjukkan, pidato. Sedangkan situasi berupa situasi 

yang mengandung unsur hiburan seperti: anekdot, lelucon atau lawakan, 

arisan, perkumpulan keluarga, pesta ulang tahun.  
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2. Berdasarkan tujuan, berbicara dilihat dari tujuan yang ingin dicapai dapat 

dibagi menjadi lima jenis, yaitu: berbicara mengibur, berbicara 

menginformasikan, berbicara menstimulus, berbicara meyakinkan, 

berbicara menggerakan.  

3. Berdasarkan metode dan teknik penyampaian berbicara banyak macam 

metode dalam penyampaian berbicara yang digunakan seseorang dalam 

menyampaikan pembicaraannya, diantaranya adalah metode penyampaian 

mendadak, metode penyampaian naskah, metode penyamapaian catatan 

kecil, metode penyampaian hafalan, teknik berbicara dilaksanakan agar 

pembicaraan lebih mudah dimengerti dan mencapai tujuan yang 

diharapkan.  Penyesuaian diri antara komunikator dan komunikan sangat 

dibutuhkan. 

4. Berdasarkan jumlah penyimak, berdasarkan jumlah penyimaknya, berbicara 

dapat dibagi atas tiga jenis; berbicara antarpribadi, berbicara dalam 

kelompok kecil, dan berbicara dalam kelompok besar.    

2. 1. 3. 4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan 

Berbicara 

Menurut Ferina (dalam Anjelina & Tarmini, 2022)  beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa yaitu: 

1. Faktor internal berupa perasaan malu, ragu, tidak percaya diri, takut dibuli 

oleh teman-teman, atau tidak menguasai materi pembelajaran. 

2. Faktor eksternal yang berasal dari lingkungan dan keluarga, seperti siswa 

merasa kurang diperhatikan dan tidak mendapatkan kasih sayang.  
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Menurut Hurlock (dalam Anjelina & Tarmini, 2022) dalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa yaitu :  

1. Kesehatan, kesehatan dapat mempengaruhi kemampuan berbicara siswa, 

siswa yang memiliki kesehatan yang baik dapat lebih cepat belajar 

berbicara. 

2. Kecerdasan, kemampuan seseorang dalam berbahasa. 

3. Keadaan sosial ekonomi, keadaan status sosial seseorang dapat 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa. 

4. Jenis kelamin, dalam perkembangan berbahasa lebih cepat anak perempuan 

dibandingkan anak laki-laki. 

5. Hubungan dengan teman sebaya, siswa yang berhubungan baik dengan 

teman sebayanya mampu berkomunikasi dengan baik. 

6. Kepribadian, kepribadian seseorang sangat mempengaruhi, ada siswa yang 

berani, tidak percaya diri dan sebagainya. 

 

2. 1. 3. 5 Indikator Keterampilan Berbicara 

Menurut Padmawati, dkk (2019) indikator keterampilan berbicara antara lain: 

1) Lafal 2) Intonasi 3) Kelancaran 4) Ekspresi 5) Ketepatan isi pembicaraan.  

Menurut Nurgiantoro (dalam Darmuki & Agus, 2019) penilaian berbicara ialah 

sebagai berikut : 1) Keakuratan informasi 2) Hubungan antar informasi 3) 

Ketepatan struktur dan kosakata 4) Kelancaran 5) Kewajaran urutan wacana 6) 

Gaya pengucapan.  

Menurut Permana (dalam Delvia, dkk 2019) Indikator dalam keterampilan 

berbicara yaitu : 1) Kelancaran berbicara 2) Ketepatan pilihan kata 3) Struktur 
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kalimat 4) Intonasi membaca kalimat 5) Ekspresi. Berdasarkan pendapat diatas 

maka dapat disimpulkan peneliti menggunakan indikator ketercapaian menurut 

Padmawati, dkk (2019). 

2. 1. 4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

2. 1. 4. 1 Pengertian Bahasa Indonesia 

 Menurut Kautsar & Syamsuyurnita (2024) pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah salah satu pembelajaran wajib di semua jenjang pendidikan. Pembelajaran 

bahasa Indonesia lebih mengarahkan peserta didik mampu dan terampil untuk 

menggunakan bahasa Indonesia secara komunikatif. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia ada empat keterampilan yang harus dikuasi yaitu keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 

 Menurut Hanan (dalam Yuliana, dkk 2022) pembelajaran Bahasa adalah belajar 

komunikasi, oleh karena itu pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 

Menurut Ali, (2020) Bahasa merupakan kebutuhan setiap umat manusia. Bahasa 

juga merupakan salah satu unsur budaya dan simbol bagi manusia dalam 

berkomunikasi terhadap semua kebutuhan. 

 Menurut Sumardi (dalam Linggasari & Rochaendi, 2022) mengatakan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses pembentukan  peran (role formation 

proces) bukan proses pembentukan kebiasaan (habit formation process) yang 

difokuskan pada pembentukan kompetensi khususnya dalam penguasaan tata 

bahasa (gramrikal). 
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 Menurut Noermanzah, (2019) mengatakan bahwa bahasa merupakan deretan 

bunyi yang bersistem, berbentuk lambang, bermakna, universal produktif, dinamis 

dan alat interaksi sosial menggantikan individual dalam menyatakan sesuatu atau 

berekspresi kepada lawan tutur dalam kelompok sosial. 

 Menurut Suparlan, (2020) Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada 

hakikatnya adalah mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu proses pembelajaran yang 

diajarkan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.  

2. 1. 4. 2 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Ahmad (dalam Isroyati, dkk 2022) Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD antara lain bertujuan  untuk agar siswa mampu menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia, antara lain agar siswa memiliki 

kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, 

mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupan. 

Menurut pendapat Basiran (dalam Sari, 2020) mengatakan bahwa tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah meningkatakan  keterampilan komunikasi 

dalam berbagai konteks.  Menurut Syihabudin & Ratnasari, (2020) tujuan belajar 

bahasa adalah memperoleh kemampuan menggunakan bahasa untuk berbagai 

keperluan, sesuai dengan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa. 
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Menurut Atmazaki (dalam Ali, 2020) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 

tulisan, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan 

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

Menurut Suparlan, (2020) tujuan  pembelajaran bahasa Indonesia ialah agar 

siswa mengetahui aturan ejaan dan tanda baca pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, di samping itu, siswa diharapkan memilih kegemaran menulis untuk 

meningkatkan pengetahuan pemanfaatannya dalam kegiatan sehari-hari,  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia ialah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, pamaham dalam penggunaan bahasa yang baik secara lisan mau 

pun tulisan, dan selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

formal, serta mampu mengembangkan bahasa Indonesia sebagai budaya Indonesia. 
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2. 1. 4. 3 Peran Bahasa Indonesia Dalam Pembentukan Karakter 

Bangsa 

 Menurut Erwin, (2021) menyatakan bahwa peran bahasa dalam pembentukan 

karakter bangsa dapat dipelajari melalaui empat aspek berbahasa yakni 

pembelajaran menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Peran Bahasa dalam 

pembentukan karakter bangsa sebagai berikut: 

1. Kompetensi bahasa tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan kognitif 

tentang bahasa, melainkan juga kompetensi komunikatif yang berkenaan 

dengan bagaimana bahasa digunakan dalam realitas kehidupan sosial. 

2. Bahasa Indonesia harus dipandang sebagai identitas nasional sekaligus 

sebagai simbol kedaulatan bangsa. Dengan demikian, penggunaanya harus 

proporsional dan kontekstual, sehingga tidak mengabaikan peran bahasa 

daerah yang juga menjadi identitas kelompok/suku bangsa yang ada di 

Indonesia.  

3. Eksistensi penggunaan bahasa Indonesia harus dijaga, sebagai aktualisasi 

dari nilai utama karakter bangsa, yaitu; nasionalisme, bela negara, dan cinta 

tanah air. Cara merealisasikanya melalui penggunaan bahasa Indonesia 

dalam interaksi sosial, penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran 

sebagai instrument komunikasi, dan peningkatan kompetensi dan prestasi 

melalui perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dengan predikat baik 

(lulus).  
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4. Peran bahasa Indonesia dalam mewujudkan nilai karakter bangsa 

terintegrasi dalam implementasi empat keterampilan berbahasa, baik dalam 

pembelajaran, maupun dalam interaksi sosial pada umumnya. 

2. 2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

seseorang dan mendapatkan hasil sesuai dengan judul dan tujuan peneliti. Ada 

beberapa penelitian relevan yang dapat peneliti ambil yakni, penelitian yang 

dilakukan oleh Hikmawati, ddk (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

IV SD”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh sebelum dan 

sesudah menggunakan metode pembelajaran student facilitator and explaining 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa indonesia 

kelas IV  SD nilai rata sebelum menggunakan metode pembelajaran student 

facilitator and explaining 77,15 sedangkan setelah menggunakan metode 

pembelajaran student facilitator and explaining 85,35. Hasil ini memperkuat 

bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran student facilitator and 

explaining ini dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 

2 Sape.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hamdi, ddk (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Terhadap Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas IV SD Negeri Makam 

Tahun Pelajaran 2021/2022” . Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data 
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menggunakan tes untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa 

menggunakan model student facilitator and explaining. Sebelum data di 

analisis, instrumen di uji validitas dan reabilitasnya. Setelah data terkumpul, 

kemudian dilakukan analisis hasil pretest dan posttest. Untuk uji normalitas data 

menggunakan chi-kuadrat, sedangkan teknik uji hipotesis menggunakan 

analisis uji-t. Untuk hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,987 > 

1,729. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang diterima yaitu ada pengaruh 

signifikan pada penggunaan model student facilitator and explaining terhadap 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri Makam Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Rini, ddk (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Dengan Media Peta Konsp Terhadap Keterampilan Berbicara di Sekolah 

Dasar”.  Dalam penelitian ini adapun data hasil penelitian diperoleh dari tes 

dan observasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif dan 

inferensial. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai mean 77.30, nilai standar 

deviasi 8.296 dengan presentase 18% peserta didik masuk dalam kriteria sangat 

baik, sebanyak 82% peserta didik masuk dalam kriteria baik, pada kelas kontrol 

diperoleh nilai mean sebesar 65.88, nilai standardeviasi 3.524 dengan 

presentase 29% peserta didik masuk dalam kriteria baik, sebanyak 71% peserta 

didik masuk dalam kriteria cukup. Hasil dari perhitungan menggunakan Mann-

Whitney U-Test untuk uji hipotesis, maka diperoleh Uhitung < Utabel, atau 24.7 < 

87 sehingga diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari data tersebut 
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dapat diketahui bahwa “Terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFE) dengan media peta konsepterhadap 

keterampilan berbicara pada muatan Bahasa Indonesia kelas V di SDN 28 

Mataram.” 

2. 3 Kerangka Konseptual  

 Keterampilan berbicara penting untuk berkomunikasi dalam kehiduan sehari-

hari. Keterampilan berbicara berperan dalam mengungkapkan ide, gagasan, pikiran 

dan pendapat kepada orang lain. Melatih berbicara mulai diajarkan disekolah dasar 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun pada keterampilan berbicara dalam 

pembelajaran pada peserta didik Kelas V SDN 060870 Medan belum optimal, 

karena sebagian dari siswa belum mamcpu menunjukan keterampilan berbicara 

dengan baik. Tidak sedikit juga peserta didik masih malu-malu dan ragu-ragu dalam 

menyampaikan pendapatnya secara lisan didepan kelas serta pemilihan bahasa yang 

kurang tepat.  

 Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu 

model yang inovatif dan menyenangkan apabila diterapkan dalam pembelajaran. 

Model ini mengajak peserta didik untuk membangun rasa percaya diri siswa dalam 

mempresentasikan ide, gagasan serta mengembangkan keterampilan berbicara 

peserta didik. 

 Dengan Menerapakan model Student Facilitator and Explaining memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan yang berhubungan 

dengan keterampilan berbicara serta melakukan kolaborasi dengan teman sekelas 
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atau mentransfer pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk diskusi kelompok 

kecil, sehingga semua peserta didik mampu aktif dalam pembelajaran. 

 Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam 

kegiatannya dengan “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SD Negeri 060870 Medan” yang digambarkan dalam bentuk 

peta konsep sebagai Berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

Masih Kurangnya 

Keterampilan 

Berbicara 

Tindakan 

Kelas Eksperimen 

Menggunakan Model 

Student Facilitator and 

Explaining 

Kelas Kontrol 

Tanpa menggunakan 

Model Student 

Facilitator and 

Explaining 

Adanya pengaruh 

penggunaan model 

Student Facilitator and 

Explaining terhadap 

keterampilan berbicara 

siswa 

Keterampilan berbicara 

siswa 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
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2. 4 Hipotesis Penelitian  

  Berdasarkan uraian kerangka konseptual, maka penulis dapat merumuskan 

hipotesis penelitian ini adalah : 

Ha : Adanya pengaruh pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas V SD Negeri 060870 Medan. 

H0 : Tidak ada pengaruh pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas V SD Negeri 060870 Medan
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3. 1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2022:15) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Pada penelitian ini jenis metode penelitian kuantitatif yang peneliti gunakan 

ialah metode penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono, (2022:17) metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh treatment tertentu (perilaku) dalam kondisi yang terkontrol 

(laboratorium).  Dalam penelitian ini terdapat dua kelas, kelas pertama diberi 

treatment yang disebut kelas eksperimen dan kelas kedua tidak diberi treatment 

disebut kelas kontrol. 

3. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3. 2. 1 Lokasi Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060870 Medan, Kecamatan Medan 

Timur. Sekolah ini dipilih menjadi tempat penelitian karena peneliti menemukan 

permasalahan kurangnya keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. 
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3. 2. 2 Waktu Penelitian  

  Waktu Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 2023 sampai dengan Mei 

2024. 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian  

No Kegiatan 

Penelitian 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 Pengajuan Judul         

2 Acc Judul         

3 Penyusunan Proposal         

4 Bimbingan 

Penyusunan Proposal 

        

5 Seminar Proposal          

6 Perbaikan Proposal         

6 Pelaksanaan 

Penelitian  

        

7 Penulisan Skripsi         

8 Bimbingan Skripsi         

9 Pengesahan Skripsi         

10 Sidang Meja Hijau         
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3. 3 Populasi dan Sampel 

3. 3. 1 Populasi   

  Menurut Sugiyono (dalam Amin, dkk 2023) mendefenisikan populasi sebagai 

wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek 

atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya. Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan Kecamatan 

Medan Timur yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas V A yang terdiri dari 25 Siswa 

dan kelas V B terdiri dari 26 Siswa. Maka Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak dua kelas yang terdiri dari 51 Siswa kelas V SD Negeri 060870 

Medan. 

3. 3. 2 Sampel    

  Menurut Sugiyono (dalam Amin, ddk 2023) mendefenisikan bahwa sampel 

adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi dan dianggap mewakili. Pemilihan 

sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik Sensus/sampling total. Menurut 

Sugiyono, (2022:139) Sensus/sampling total adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi dijadikan sampel.  

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah 

Eksperimen 26 

Kontrol 25 

Jumlah  51 

Sumber : Absen Kelas VA dan VB SD Negeri 060870 Medan 
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  Sampel dalam penelitian adalah kelas VA Sebagai kelas kontrol berjumlah 25 

Siswa dan kelas VB sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa. Maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 51 siswa. 

 

3. 4 Variabel dan Definisi Oprasional 

3. 4. 1 Variabel Penelitian 

  Secara teoritis merupakan objek yang memiliki variasi antara satu orang dan 

lainnya atau pun satu objek dengan objek yang lain. Sesuai dengan variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (Independent Variabel) dan 

variabel terikat (Dependent Variabel) 

1. Variabel bebas (X1) : Dengan menerapkan model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining 

2. Variabel terikat (X2) : Dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional 

3. 4. 2 Defenisi Operasional  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara oprasional didefenisikan 

sebagai berikut: 

3. 4. 2. 1 Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model 

pembelajaran yang digunakan untuk mengajak peserta didik dalam 

mempresentasikan dan menyampaikan ide/pendapat pada peserta didik lainnya 

serta menimbulkan rasa percaya diri. 
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3. 4. 2. 2 Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan suatu proses penyampaian pesan yang 

berdasarkan gagasan, keinginan dan perasaan seseorang kepada orang lain sehingga 

dapat terjadinya komunikasi yang dapat dipahami oleh orang lain. 

3. 5 Instrumen Penelitian  

  Menurut Sugiyono (dalam Sukendra & Atmaja, 2023:1) mengatakan 

instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik non tes yaitu dengan pengamatan atau observasi. 

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

  Alat observasi yang digunakan adalah menggunakan lembar observasi pada 

proses pembelajaran. Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang 

proses dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan. Observasi menggunakan 

lembar observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung. Observasi 

pada penelitian ini dilakukan oleh satu observer. Lembar observasi ini 

mengggunakan skala pengukuran Skala Likert.  

  Adapun yang diamati dalam penelitian ini yaitu, aktivitas selama proses 

pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara 

siswa yaitu lembar observasi. Adapun kisi-kisi lembar observasi siswa sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Berbicara 

NO Aspek Yang 

dinilai 

Deskripsi Skor 

1 Lafal a. Berbicara dengan sangat jelas, tidak ada kata 

yang salah pelafalan 

4 

b. Berbicara dengan jelas, tetapi ada beberapa 

kata yang salah pelafalan 

3 

c. Berbicara kurang jelas, banyak kata yang 

salah pelafalan  

2 

d. berbicara tidak jelas, hampir semua kata 

yang sampaikan salah pelafalan 

1 

2 Intonasi  a. Menyampaikan informasi dengan intonasi 

yang jelas 

4 

b. Menyampaikan informasi dengan intonasi 

yang kadang-kadang tidak jelas 

3 

c. Menyampaikan informasi dengan intonasi 

yang kurang jelas  

2 

d. Menyampaikan informasi dengan intonasi 

yang tidak jelas jelas 

1 

3 Kelancaran a. Lancar berbicara dari awal hingga akhir 4 

b. Lancar berbicara, tapi sesekali masih 

tersendat 

3 

c. Ragu-ragu ketika berbicara  2 

d. Ketika berbicara selalu berhenti 1 

4 Ekspresi  a. Bersikap tenang dalam berbicara, dan 

pandangan kearah lawan bicara 

4 

b. Berbicara tenang, dan pandangan sesekali 

kearah lain  

3 
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c. berbicara tidak terlalu tenang, dan 

pandangan sering tidak kearah lawan bicara 

2 

d. Berbicara dengan tidak tenang, dan 

pandangan tidak kearah lawan bicara 

1 

5 Ketepatan 

isi 

pembicaraan 

a. Berbicara sesuai dengan topik/denah yang 

telah dibuat dengan rinci dan sistematis 

4 

b. Berbicara sesuai topik/denah dengan rinci 

namun kurang detail. 

3 

c. Berbicara sesuai topik/denah namun kurang 

rinci dan detai 

2 

d. Berbicara sesuai topik/denah namun tidak 

rinci dan detail 

1 

  

Adapun klasifikasi kriteria penilaian menurut Djamarah (dalam Meishaparin, ddk 

2023):  

Penilaian : 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100 

Tabel 3.4 Kategori Penilaian 

No Kriteria Persentase Capaian % 

1 Tinggi 75-100 

2 Sedang 51-74 

3 Rendah 25-50 

4 Sangat Rendah 0-24 
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3. 6 Teknik Analisis Data 

 Tenik analisis data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola data yang 

digunakan agar dapat disajikan. Analisis data aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran berdasarkan kisi-kisi lembar observasi peserta didik. Adapun di 

dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk menganalisis data terdiri dari 2 

macam yaitu sebagai berikut: 

3. 6. 1 Validasi 

Menurut Sugiyono, (2022:197) mengatakan bahwa uji validitas konstrak 

untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat ahli (judgement 

experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksikan teori tertentu, maka 

selanjutnya dikonsultasi dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang 

instrumen yang telah disusun. Para ahli dapat memberikan keputusan: instrumen 

dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini setelah instrumen 

disusun peneliti mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing, kemudian para ahli 

diminta pendapatnya untuk diperiksa dan dievaluasi secara sitematis apakah butir-

butir instrumen tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. Para ahli dimintai 

pendapatnya untuk memvalidasi instrumen lembar observasi yang di validasi oleh 

bapak Amin Basri, S.Pd., M.Pd. 
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3. 6. 2 Uji Prasyarat Analisis 

3. 6. 2. 1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah suatu uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

normal ataupun tidak. 

Dasar Pengambilan Keputusan  

1) Jika nilai sig lebih dari 0,05, maka distribusi dan normal 

2) Jika nilai sig kurang dari 0,05, maka distribusi data tidak normal  

Langkah-langkah menggunakan SPSS : 

1) Klik menu Analyze, lalu ke decriptive statistics, lalu explore 

2) Pada jendela explore, terdapat kolom dependent list, pindahkan variabel yang 

ingin di uji ke kolom tersebut, jika varibel bersifat kuantitatif, pindahkan ke 

kolom factor list.  

3) Pilih both pada display, centang bagian descriptive, lalu isi confidence interval 

for mean dengan angka tertentu yang sesuai kebutuhan, kemudian klik continue.  

4) Klik plots, lalu beri centang pada normality plots with tests, jika sudah klik 

continue kemudian klik ok.  

3. 6. 2. 2 Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi adalah sama 

atau tidak. 

Dasar Pengambilan Keputusan:  

1) Jika nilai sig lebih dari 0,05, maka distribusi data homogen.  

2) Jika nilai sig kurang dari 0,05, maka distribusi data tidak homogen. 
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Langkah-langkah menggunakan SPSS 

(1) Klik Analyze>compare means > one-way ANOVA. 

(2) Masukkan variabel yang diujikan pada kolom dependent list.  

(3) Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom factor. 

(4) Klik options lalu centang homogeneity of variance test. 

(5) Klik ok. 

3. 6. 2. 3 Uji Hipotesis 

 Setelah Uji normalitas dan homogenitas, serta data yang di uji sudah 

memenuhi kriteria berdistribusi normal dan data homogen, maka uji hipotesis 

dilakukan. 

1. Uji Idependent T-Test  

 Uji ini digunkan untuk menguji signifikasi beda rata-rata dua kelompok kelas. 

Tes ini digunakan untuk menguji pengaruh Variabel independent (bebas) terhadap 

Variabel dependent (terikat). Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

Student Fasilitator and Explaining terhadap Keterampilan Berbicara Siswa. Pada 

tingkat signifikasi 5%. Adapun Prosedurnya adalah: 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap  

 variabel terikat 

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

  terikat 

 Kriteria pengambilan keputusan pengambilan keputusan : 

1. Jika sig (2-tailed) ≤  0,05 maka ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Artinya Ha diterima dan H0 di tolak 
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2.  Jika sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Artinya Ha di tolak dan H0 di tolak 

 Langkah-langkah uji hepotesis dengan SPSS, adalah sebgai berikut  

Langka 1: Siapkan data hasil penelitian anda (data harus telah melalui prosedur 

    pengodean)  

Langkah 2: Klik Analysi, kemudian pilih compare means, lalu klik Independent 

      Sumples T-test. 

Langkah 3 : Kotak Test Variabel isi dengan Ngain dan bagian kotak Grouping 

       Variabel diisi dengan kelompok lalu klik Ok
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

4. 1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Deskripsi hasil penelitian merupakan gambaran hasil yang ditemukan 

berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian ini dilakukan di dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti 

menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining, kemudian 

pada kelas kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi dengan skala empat. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

sudah melakukan uji validitas instrumen terhadap setiap indikator yang terdapat 

pada lembar observasi instrumen penilaian, lembar observasi tersebut digunakan 

untuk meneliti keterampilan berbicara siswa. Setelah melakukan uji validitas 

instrumen, dilanjutkan dengan pengujian terhadap lembar observasi beberapa uji 

prasyarat (uji normalitas, dan uji homogenitas), kemudian uji hipotesis. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060870 Medan Kecamatan Medan 

Timur, Sumatera Utara pada siswa kelas V A dan V B. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining siswa kelas 

V SD Negeri 060870 Medan, untuk mengetahui keterampilan berbicara pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan, dan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and 

46 
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Explaining terhadap keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan. 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data 

untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model pembelajaran student 

facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara siswa.  

 

4. 1. 1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

1. Keterampilan berbicara siswa di kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Berdasarkan hasil analisis deskrisptif persentase diperoleh hasil keterampilan 

berbicara siswa dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Analisis Keterampilan Berbicara Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

75-100 23 88% Tinggi 

51-74 3 12% Sedang 

25-50 0 0% Rendah 

0-20 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 26 100%  

Rata-rata 82,5 

Nilai Maximum 95 

Nilai Minimum 60 

 

  Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil analisi deskriptif persentase menunjukan 

dari 26 siswa terdapat siswa yang mendapatkan nilai 75-100 sebanyak 23 orang 
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dengan persentase 88% dikategorikan keterampilan berbicara siswa tinggi, siswa 

yang mendapatkan nilai 51-74 sebanyak 3 orang dengan persentase 12% 

dikategorikan sedang. Rata-rata hasil keterampilan berbicara siswa di kelas V 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining yaitu sebesar 82,5 maka dapat dikategorikan tinggi.  

2. Keterampilan berbicara siswa di kelas kontrol tanpa 

menngunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

Berdasarkan hasil analisis deskrisptif persentase diperoleh hasil keterampilan 

berbicara siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :  

Tabel 4.2 Analisis Keterampilan Berbicara Siswa Tanpa Menggunakan 

Model Pembelaran Student Facilitator and Explaining 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

75-100 3 12% Tinggi 

51-74 13 52% Sedang 

25-50 9 36% Rendah 

0-20 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 25 100%  

Rata-rata 55,2 

Nilai Maximum 80 

Nilai Minimum 30 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas hasil analisi deskriptif persentase menjukkan dari 

25 siswa terdapat siswa yang mendapatkan nilai 75-100 sebanyak 3 orang siswa 

dengan persentase 12% dikategori tinggi, siswa yang mendapatkan nilai 51-74 
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sebanyak 13 orang dengan persentase 52% dikategori sedang, siswa yang 

mendapatkan nilai 25-50 sebanyak 9 orang dengan persentase 36 dikategori rendah. 

Rata-rata hasil keterampilan berbicara siswa dikelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional sebesar 55,2 maka dapat dikatakan hasil 

keterampilan berbicara siswa dikelas kontrol tanpa menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining termasuk dalam katerogori 

sedang. 

4. 1. 2 Uji Prasyarat 

4. 1. 2. 1 Uji Normalitas 

Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk menguji 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23 for windows 

dengan taraf signifikan > 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. Berikut data hasil uji normalitas  

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas pada tabel diatas, dengan 

menggunakan Shapiro Wilk test dengan bantuan SPSS versi 23 for windows dapat 
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dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk kelas eksperimen 0,173 > 0,05 dan 

kelas kontrol 0,171 > 0,05 karena seluruh nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan 

nilai pada uji normalitas tersebut dinyatakan data penelitian berdistribusi normal. 

4. 1. 2. 2 Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data hasil keterampilan 

berbicara siswa mempunyai varian homogen. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data 

dapat dikatakan homogeny dan maka nilai signifikansi data yang telah peneliti 

lakukan dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Tabel Homogentias 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunakan SPSS menunjukan bahwa nilai sgnifikan 0,069, maka dapat 

dikatakan 0,069 > 0,05 maka nilai uji homogen tersebut dapat dikatakan homogen 

karena nilai signifikan 0,069 lebih besar dari 0,05.   
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4. 1. 3 Uji Hipotesis 

4. 1. 3. 1  Uji Independent Tes 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji T (t-test) yaitu 

Independent Sample T-Test. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk 

mengitung uji hipotesis yaitu dengan bantuan program SPSS versi 23 for windows. 

Adapun dasar pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu jika nilai signifikansi < 

0,05, maka terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SD Negeri 060870 Medan. Namun jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD Negeri 060870 Medan. Hasil pengujian hipotesis dibawah ini 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Keterampilan 

Berbicara 

Equal 

variances 

assumed 

3.457 .069 
7.99

2 
49 .000 

27.300

00 

3.4157

8 

20.435

73 

34.164

27 

Equal 

variances not 

assumed 

  
7.92

9 

41.2

57 
.000 

27.300

00 

3.4429

8 

20.348

08 

34.251

92 
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05 yang dinyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan.   

  

4. 2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Setelah melaksanakan prosedur penelitian maka didapat hasil penelitian. 

Hasil analisis deskriptif menunjukan adanya perbedaan nilai yang diperoleh pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Adapun hal-hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai hasil 

keterampilan berbicara siswa kelas V pada kelas eksperimen dan kelas kontrol serta 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V SD Negeri 060870 Medan. Bentuk instrumen yang digunakan untuk menguji 

keterampilan berbicara siswa yaitu berupa non tes yang berupa pedoman lembar 

observasi. Sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi ahli. Berberapa 

uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis.  

1. Keterampilan Berbicara Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining  

Data penelitian berupa nilai pada kelas eksperimen dimana kelas yang 

mendapatkan perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining. Pada hasil penelitian yang tertera diperoleh nilai 
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82,5 berdasarakan tabel klasifikasi 3.4 maka dapat dikategorikan tinggi. Pada 

saat menggunakan model Student Facilitator and Explaining siswa lebih 

antusias mengikuti pembelajaran, dan pada saat mengerjakan tugas kelompok 

mereka menggunakan waktunya untuk bekerjasama, serta siswa dapat 

mengeluarkan ide-idenya dan melatih siswa menjadi guru dengan menjelaskan 

kepada siswa lainnya.  

2. Keterampilan Berbicara Siswa tanpa menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

Data penelitian berupa nilai pada kelas kontrol tanpa menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Pada hasil penelitian kelas 

kontrol diperoleh nilai 55,2 berdasarkan tabel klasifikasi 3.4 maka dapat 

dikategorikan sedang. 

3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 060870 Medan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti 

pada uji t (Independent Sampel T-test), hasil uji hipotesis menunjukan bahwa 

nilai sig.(2 tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara 

siswa, model pembelajaran student facilitator and explaining berhasil 

dilaksanakan apabila guru mampu merancang, merencanakan, dan menerapkan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah penggunaan model 
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pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian yaitu terdapat 

pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD 

Negeri 060870 Medan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati, ddk (2023) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

SD”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah 

menggunakan metode pembelajaran student facilitator and explaining terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa indonesia kelas IV  SD 

nilai rata sebelum menggunakan metode pembelajaran student facilitator and 

explaining 77,15 sedangkan setelah menggunakan metode pemeblajaran student 

facilitator and explaining 85,35. Hasil ini memperkuat bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran student facilitator and explaining ini dapat 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 2 Sape.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hamdi, ddk (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap 

Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas IV SD Negeri Makam Tahun 

Pelajaran 2021/2022” . Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa menggunakan 

model student facilitator and explaining. Sebelum data di analisis, instrumen di 

uji validitas dan reabilitasnya. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan 
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analisis hasil pretest dan posttest. Untuk uji normalitas data menggunakan chi-

kuadrat, sedangkan teknik uji hipotesis menggunakan analisis uji-t. Untuk hasil 

uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,987 > 1,729. Hal ini berarti bahwa 

hipotesis yang diterima yaitu ada pengaruh signifikan pada penggunaan model 

student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara pada siswa 

kelas IV SD Negeri Makam Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rini, ddk (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Dengan 

Media Peta Konsp Terhadap Keterampilan Berbicara di Sekolah Dasar”.  Dalam 

penelitian ini adapun data hasil penelitian diperoleh dari tes dan observasi. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif dan inferensial. Pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai mean 77.30, nilai standar deviasi 8.296 dengan 

presentase 18% peserta didik masuk dalam kriteria sangat baik, sebanyak 82% 

peserta didik masuk dalam kriteria baik, pada kelas kontrol diperoleh nilai mean 

sebesar 65.88, nilai standardeviasi 3.524 dengan presentase 29% peserta didik 

masuk dalam kriteria baik, sebanyak 71% peserta didik masuk dalam kriteria 

cukup. Hasil dari perhitungan menggunakan Mann-Whitney U-Test untuk uji 

hipotesis, maka diperoleh Uhitung < Utabel, atau 24.7 < 87 sehingga diputuskan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

“Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFE) dengan media peta konsepterhadap keterampilan berbicara pada muatan 

Bahasa Indonesia kelas V di SDN 28 Mataram.” 
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Dalam penggunaan model Student Facilitator and Explaining siswa dapat 

diajak untuk menerangkan kepada siswa lainnya, siswa dapat mengeluarkan ide-

ide pendapatnnya serta dapat melatih siswa menjadi seorang guru, karena siswa 

diberikan kesempatan untuk mengulang penjelasan guru yang telah didengar.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining 

siswa kelas V memperoleh nilai 82,5 berdasarkan tabel kalsifikasi 3.4 

maka dapat dikategorikan tinggi. 

2. Keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa 

menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining 

siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan memperoleh nilai 55,2 

berdasarkan tabel klasifikasi 3.4 maka dapat dikategorikan sedang.  

3. Hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti pada uji t 

(Independent Sampel T-test), hasil uji hipotesis menunjukan bahwa nilai 

sig.(2 tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD Negeri 060870 Medan. 
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5. 2 Saran 

Berdasarkan temuan yang telah peneliti peroleh maka dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Untuk para guru yang ingin menggunakan model pembelajaran 

student facilitator and explaining ini sebaiknya mempersiapkan materi 

pembelajaran yang lebih matang. 

2. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya selalu dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar agar siswa dapat lebih fokus dan dapat memperhatikan 

guru saat menerangkan materi pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah Sebaiknya lebih memfasilitasi perangkat pembelajaran dan 

mendukung agar guru dapat menerapkan model pembelajran yang lebih 

kreatif dan dapat mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih 

baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model 

pembelajaran student fasilitator and explaining dan memperkuat hasil 

penelitian ini lebih dalam lagi pada sekolah lain. 
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Lampiran 01 Lembar Observasi Awal  
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Lampiran 02 Modul Ajar (Kelas Eksperimen) 

 
 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Widya Lestari 

Instansi/Sekolah : SDN 060870 Medan  

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :    2X 35 Menit   

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 
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B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta 

didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 

diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman 

dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa 

fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek 

dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai 

jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam 

bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau 

didengar) dan audio.  

 

Membaca dan 

Memirsa 

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan 

berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan  indah 

serta memahami informasi dan kosakata baru yang 

memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan 

untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter. 

Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari 

teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang 

terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, puisi) 

dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata 

baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma 

budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. 

Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil 

pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis, 

efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi 

secara kreatif.  
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Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, 

dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil pengamatan, 

pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan 

kausalitas, serta menuangkan hasil pengamatan untuk 

meyakinkan pembaca. Peserta didik mampu 

menggunakan kaidah kebahasaan dan kesastraan untuk 

menulis teks sesuai dengan konteks dan norma budaya; 

menggunakan kosakata baru yang memiliki makna 

denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta didik 

menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi 

(dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan 

menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan 

penggunaan kosakata secara kreatif.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi pribadi 

yang cinta tanah air melalui pengenalan sejarah lewat 

wisata ke museum/bangunan bersejarah, mengenal 

simbol, petunjuk, dan informasi di lokasi wisata, serta 

menerima dan membuat informasi lewat pengumuman. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Kata kunci • Huruf kapital 

• Kalimat perintah 

• Menulis angka dan bilangan 

• Membaca tatap/memindai (scanning) 

• Menulis pengumuman 
 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

 

Jumlah Siswa :  

25 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 

ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

• Presentasi 
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• Produk 

• Tertulis 

• Unjuk Kerja 

• Tertulis 

 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka 

 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK   

 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

• Individu 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Diskusi, demonstrasi 

Model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

Media Pembelajaran 

• Buku Siswa 

• Alat tulis 

• Brosur museum 

• Internet 

 

Materi Pembelajaran  

Cinta Indonesia 

• Kegiatan Pembuka, membaca teks 

• Membaca teks 

• Latihan  

• Latihan Bahas Bahasa 

• Bahas Bahasa 

• Diskusi  

• Berbicara  

• Membaca  

• Menyimak  

• Jurnal Membaca 

• Menulis  

• Kreativitas Museum Mini 

 

Sumber Belajar : 
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1. Sumber Utama 

• Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

• Kamus Bahasa indonesia 

• Buku lain yang relevan 

 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
• Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, memaknai instruksi 

yang lebih kompleks sesuai jenjangnya, memahami dan menganalisis ide 

pokok dan ide yang lebih rinci dalam paparan guru dan dalam teks aural (teks 

yang dibacakan, misalnya brosur). 

 

 
• Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada satu paragraf atau pada 

gambar serta informasi lain yang sesuai untuk jenjangnya.  

• Merefleksi pengetahuan baru yang diperoleh dan membandingkannya dengan 

pengetahuan yang dimilikinya.  

• Menemukan informasi pada brosur yang sesuai jenjangnya.  

• Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi  

pemahamannya terhadap teks naratif dan informasional.  

• Menilai kualitas teks berdasarkan akurasi teks yang tersaji dalam  

informasional yang meningkat sesuai jenjangnya.  

• Menyampaikan pendapat terhadap gambar pada teks yang sesuai  jenjangnya.  

• Mengenali tujuan penulis dalam menyajikan data untuk mendukung ide  

pokok pada teks yang sesuai jenjangnya. 

 
• Berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi pertanyaan diskusi, 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan diskusi.. 
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• Menulis teks pengumuman dengan informasi yang lebih rinci. 

• Menuliskan angka dan bilangan dengan tepat. 

• Peserta didik juga menulis teks deskripsi sederhana dengan informasi yang 

lebih rinci..    

Kegiatan Pembuka 

• Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

• Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 

pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan. 

• Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 

kegiatan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Guru Menyampaikan kompetensi inti yang ingin dicapai 

• peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang 

topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik 

mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; 

berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap 

bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks 

untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih 

terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, 

menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran  
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• Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar pembuka 

bab dan menyebutkan gambar apa saja yang mereka lihat 

• Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan literasi dengan pembuka 

topik pada buku siswa. 

• Guru mengajukan beberapa pertanyaan seperti Bagaimana pendapat 

kalian tentang perilaku pengunjung meseum tersebut? Saat berada 

dimuseum kita harus berperilaku seperti apa? 

• Guru memperkenalkan arah mata angin sebagai salah satu petunjuk arah 

yang sering ditemukan pada peta dan Denah 

• Kemudian guru menjelaskan mengenai denah lokasi dan bagian-bagian 

infromasi yang terdapat pada brosur atau denah tersebut. 

• Kemudian guru mengajak siswa untuk memperhatikan brosur ada yang 

ada pada buku siswa, peserta didik membaca dan mengamati brosur 

Museum Benteng Vredeburg. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepda siswa 

lainnya misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini dilakukan secara 

bergiliran atau acak 

• Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang terdiri dari 5 orang siswa 

dan mengarahakan mereka untuk berkumpul pada kelompoknya masing-

masing 

• Guru membagikan denah lokasi kepada setiap siswa, kemudian 

menyampaikan bahwa selanjutnya mereka akan mempersentasikannya.  

• Guru mengrahkan mereka untuk berdiskusi mengenai informasi yang ada 

pada denah lokasi tersebut, dan minta siswa untuk masing-masing 

memilih letak tempat awal dan tujuan akhir yang akan mereka sampaikan. 

• Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang belum mereka pahami 

• Guru meminta setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas secara bergiliran 

Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa 
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• Setelah semua kelompok mempersentasikan guru meyimpulkan ide atau 

pendapat yang telah disampaikan oleh siswa 

Guru menerangkan semua materi yang disajikan  

 
No Aku mampu Sudah Bisa Masih perlu 

belajar 

1 Menggunakan huruf kapital 

pada kalimat dengan tepat 

  

2 Memahami makna kalimat 

perintah 

  

3 Menggunakan teknik membaca 

memindai untuk mencari 

informasi pada teks 

  

 

Hal yang paling menyenangkan dari memperlajari bab ini adalah 

……………………….. 

Bagian yang paling menantang dari bab ini adalah 

……………………………… 

Bab Ekspresi diri lewat hobi mengajarkanku ……………………… 
 

Tip Pembelajaran  

• Sebagai akhir dari refleksi, penting bagi peserta didik untuk melakukan  

refleksi terhadap proses belajar yang dijalani dan hasil belajar yang 

diperoleh. Guru membimbing peserta didik dengan mengingatkan untuk 

jujur pada diri sendiri, bahwa tanda pemahaman yang mereka lakukan tidak 

mempengaruhi nilai mereka.   

• Guru juga dapat menulis ulang tabel refleksi peserta didik di papan tulis. 

Minta peserta didik menyalin di buku mereka masing-masing. Dampingi 

mereka untuk mengisi tabel tersebut.  

• Jika memungkinkan, perbanyak lembar refleksi untuk masing-masing 

peserta didik. Biarkan peserta didik berkreasi dengan menggambar sisa 

ruang putih yang tersedia di lembaran tersebut. 

Inspirasi Kegiatan 

• Di akhir kegiatan, guru dapat meminta peserta didik melakukan evaluasi dari 

penulisan pengumuman kegiatan mini museum dan jalannya kegiatan 

tersebut. 

Kegiatan Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 
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• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika 

pembelajaran di jam terakhir) 

Pelaksanaan Asesmen 

Penilaian Keterampilan Berbicara : Lembar Observasi 
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Lampiran 03 Modul Ajar (Kelas Kontrol) 

 
 

C. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Widya Lestari 

Instansi/Sekolah : SDN 060870 Medan  

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :    2X 35 Menit   

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 
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D. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta 

didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 

diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman 

dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa 

fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek 

dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai 

jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam 

bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau 

didengar) dan audio.  

 

Membaca dan 

Memirsa 

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan 

berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan  indah 

serta memahami informasi dan kosakata baru yang 

memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan 

untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter. 

Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari 

teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang 

terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, puisi) 

dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata 

baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma 

budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. 

Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil 

pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis, 

efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi 

secara kreatif.  
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Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, 

dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil pengamatan, 

pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan 

kausalitas, serta menuangkan hasil pengamatan untuk 

meyakinkan pembaca. Peserta didik mampu 

menggunakan kaidah kebahasaan dan kesastraan untuk 

menulis teks sesuai dengan konteks dan norma budaya; 

menggunakan kosakata baru yang memiliki makna 

denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta didik 

menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi 

(dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan 

menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan 

penggunaan kosakata secara kreatif.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi pribadi 

yang cinta tanah air melalui pengenalan sejarah lewat 

wisata ke museum/bangunan bersejarah, mengenal 

simbol, petunjuk, dan informasi di lokasi wisata, serta 

menerima dan membuat informasi lewat pengumuman. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Kata kunci • Huruf kapital 

• Kalimat perintah 

• Menulis angka dan bilangan 

• Membaca tatap/memindai (scanning) 

• Menulis pengumuman 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

 

Jumlah Siswa :  

26 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 

ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   
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Jenis Assesmen :   

• Presentasi 

• Produk 

• Tertulis 

• Unjuk Kerja 

• Tertulis 

 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK   

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

• Individu 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Konvensional ( Ceramah, tanya jawab, penugasan) 

Media Pembelajaran 

• Buku Siswa 

• Alat tulis 

• Brosur museum 

• Internet 

Materi Pembelajaran  

Cinta Indonesia 

• Kegiatan Pembuka, membaca teks 

• Membaca teks 

• Latihan  

• Latihan Bahas Bahasa 

• Bahas Bahasa 

• Diskusi  

• Berbicara  

• Membaca  

• Menyimak  

• Jurnal Membaca 

• Menulis  

• Kreativitas Museum Mini 

 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

• Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

• Kamus Bahasa indonesia 
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• Buku lain yang relevan 

 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

 

Persiapan Pembelajaran : 

e. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

f. Memastikan kondisi kelas kondusif 

g. Mempersiapkan bahan tayang 

h. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
• Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, memaknai instruksi 

yang lebih kompleks sesuai jenjangnya, memahami dan menganalisis ide 

pokok dan ide yang lebih rinci dalam paparan guru dan dalam teks aural (teks 

yang dibacakan, misalnya brosur). 

 

 
• Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada satu paragraf atau pada 

gambar serta informasi lain yang sesuai untuk jenjangnya.  

• Merefleksi pengetahuan baru yang diperoleh dan membandingkannya dengan 

pengetahuan yang dimilikinya.  

• Menemukan informasi pada brosur yang sesuai jenjangnya.  

• Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi  

pemahamannya terhadap teks naratif dan informasional.  

• Menilai kualitas teks berdasarkan akurasi teks yang tersaji dalam  

informasional yang meningkat sesuai jenjangnya.  

• Menyampaikan pendapat terhadap gambar pada teks yang sesuai  jenjangnya.  

• Mengenali tujuan penulis dalam menyajikan data untuk mendukung ide  

pokok pada teks yang sesuai jenjangnya. 

 
• Berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi pertanyaan diskusi, 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan diskusi.. 

 
• Menulis teks pengumuman dengan informasi yang lebih rinci. 

• Menuliskan angka dan bilangan dengan tepat. 

• Peserta didik juga menulis teks deskripsi sederhana dengan informasi yang 
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lebih rinci..    

Kegiatan Pembuka 

• Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

• Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 

pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan. 

• Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 

kegiatan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan gambar pembuka 

bab dan menyebutkan gambar apa saja yang mereka lihat. 

• Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan literasi dengan topik 

yang ada pada buku siswa.  

• Guru mengajukan beberapa pertanyaan seperti Bagaimana pendapat 

kalian tentang perilaku pengunjung meseum tersebut? Saat berada 

dimuseum kita harus berperilaku seperti apa? 

• Guru menjelaskan arah mata angin sebagai salah satu petunjuk arah yang 

sering ditemukan pada peta dan Denah, kemudian guru menjelaskan 

bagian-bagian infromasi yang terdapat pada denah tersebut. 

• Guru mengajak siswa untuk memperhatikan brosur ada yang ada pada 

buku siswa, peserta didik membaca dan mengamati brosur Museum 

Benteng Vredeburg. 

• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa mencatat 

pertanyaan kemudian menjawab pertanyaan tersebut dengan 

menggunakan bahasa sendiri, lalu guru mengarahkan siswa untuk 

membacakan hasil nya di depan kelas 

• Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang belum mereka pahami. 

 
No Aku mampu Sudah Bisa Masih perlu 

belajar 

1 Menggunakan huruf kapital 

pada kalimat dengan tepat 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 

didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

pembelajarannya (CP) belum 

tuntas. 

2 Memahami makna kalimat 

perintah 

  

3 Menggunakan teknik membaca 

memindai untuk mencari 

informasi pada teks 

  

 

Hal yang paling menyenangkan dari memperlajari bab ini adalah 

……………………….. 

Bagian yang paling menantang dari bab ini adalah 

……………………………… 

Bab Ekspresi diri lewat hobi mengajarkanku ……………………… 
 

Tip Pembelajaran  

• Sebagai akhir dari refleksi, penting bagi peserta didik untuk melakukan  

refleksi terhadap proses belajar yang dijalani dan hasil belajar yang 

diperoleh. Guru membimbing peserta didik dengan mengingatkan untuk 

jujur pada diri sendiri, bahwa tanda pemahaman yang mereka lakukan tidak 

mempengaruhi nilai mereka.   

• Guru juga dapat menulis ulang tabel refleksi peserta didik di papan tulis. 

Minta peserta didik menyalin di buku mereka masing-masing. Dampingi 

mereka untuk mengisi tabel tersebut.  

• Jika memungkinkan, perbanyak lembar refleksi untuk masing-masing 

peserta didik. Biarkan peserta didik berkreasi dengan menggambar sisa 

ruang putih yang tersedia di lembaran tersebut. 

Inspirasi Kegiatan 

• Di akhir kegiatan, guru dapat meminta peserta didik melakukan evaluasi dari 

penulisan pengumuman kegiatan mini museum dan jalannya kegiatan 

tersebut. 

Kegiatan Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika 

pembelajaran di jam terakhir) 

Pelaksanaan Asesmen 

Penilaian Keterampilan Berbicara : Lembar Observasi 
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diberikan kepada peserta didik 

yang telah tuntas mencapai 

capaian pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman 

materi 

 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 

bagi peserta didik yang belum 

tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan 

perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi 

peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar 

sesuai hasil analisis penilaian. 

 

  

Kriteria Penilaian : 

• Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

• Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
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Lampiran 04 Materi Ajar 
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Lampiran 05 Lembar Validasi 
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Lampiran 06 Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

Rekapitulasi Data Observasi Keterampilan Berbicara Menggunakan 

Model Student Fasilitator and Explaining di Kelas Eksperimen 

No Inisial 

Nama 

Aspek Yang di Nilai 

1    2    3    4    5    Jumlah Sekor 

Max 

Total 

a b c d a b c d A b c D a b C D a b C d 

1 AR P 4     3    3    3    3   16 20  80 

2 AA S 4    4    4     3    3   18 20 90 

3 AL A  3    3     2    2    2  12 20 60 

4 AT A 4    4     3    3    3   17 20 85 

5 AH S 4    4    4    4     3   19 20 95 

6 AA   3    3    3    3    3   15 20 75 

7 AA C 4    4     3    3    3   17 20 85 

8 AS 4     3    3    3   4    17 20 85 

9 AA 4    4     3    3   4    18 20 90 

10 AN  4     3    3    3   4    17 20 85 

11 AH H  3    3    3    3    3   15 20 75 

12 DA  3    3    3    3    3   15 20 75 
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13 GA P  3    3    3     2   3   14 20 70 

14 KL 4    4    4     3   4    19 20 95 

15 KP 4     3    3    3    3   16 20 80 

16 KD 4     3    3    3   4    17 20 85 

17 M. 

AR 

4    4    4     3   4    19 20 95 

18 M.F   3    3    3    3    3   15 20 75 

19 M. 

HD 

4    4    4    4     3   19 20 95 

20 NR D 4    4    4     3    3   18 20 90 

21 NF 4     3    3    3    3   16 20 80 

22 OZ 4     3    3    3    3   16 20 80 

23 SQ H 4     3     2    2    2  13 20 65 

24 SN S 4     3    3     2   3   15 20  75 

25 VN 4     3    3    3   4    17 20 85 

26 Y 4    4    4     3   4    19 20 95 

Total 2.145 

Rata-rata 82,5  
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Lampiran 07 Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Kelas Kontrol  

Rekapitulasi Data Observasi Keterampilan Berbicara Menggunakan  

Model Konvensional di Kelas Kontrol 

No Inisial 

Siswa 

ASPEK YANG DI NILAI 

1 2 3 4 5 Jumlah Sekor 

Max 

Total 

a B c d a b c d a b c D a b c D a b c d  

1 A M  3    3   4     3     2  15 20 75 

2 A R   2    2     1    1    1 7 20 35 

3 AZ BR 

B 

 3    3     2   3    3   14 20 70 

4 CDS  3     2    2    2    2  11 20 55 

5 DP  3     2    2    2    2  11 20 55 

6 DA   2     1    1    1    1 6 20 30 

7 DA H  3    3    3     2    2  13 20 65 

8 FK  3    3     2    2   3   13 20 65 

9 GH R   2     1    1    1    1 6 20 30 

10 KA K 4     3    3    3    3   16 20 80 
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11 LF  3     2    2     1   2  10 20 50 

12 M. AN 

NST 

 3    3    3    3    3   15 20 75 

13 M. RS   2    2    2    2    2  10 20 50 

14 MS  3     2     1    1    1 8 20 40 

15 MK  3    3    3     2    2  13 20 65 

16 NA  3    3    3     2    2  13 20 65 

17 PY  3     2     1    1    1 8 20 40 

18 RQ A  3    3     2    2     1 11 20 55 

19 SH S  3    3     2   3      1 12 20 60 

20 S AJ S  3    3     2     1   2  11 20 55 

21 T. RB  3    3    3     2    2  13 20 65 

22 TS   2     1    1    1    1 6 20 30 

23 VA  3    3    3     2     1 12 20 60 

24 YDA L   2    2    2    2    2  10 20 50 

25 M. NA H  3    3    3     2     1 12 20 60 

Jumlah 1.380 

Rata-rata 55,2 
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Lampiran 08 Hasil Uji Normalitas  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

eksperimen 25 96.2% 1 3.8% 26 100.0% 

kontrol 25 96.2% 1 3.8% 26 100.0% 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

eksperimen Mean 82.0000 1.87083 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 78.1388  
Upper Bound 85.8612  

5% Trimmed Mean 82.4444  
Median 85.0000  
Variance 87.500  
Std. Deviation 9.35414  
Minimum 60.00  
Maximum 95.00  
Range 35.00  
Interquartile Range 15.00  
Skewness -.473 .464 

Kurtosis -.076 .902 

kontrol Mean 55.2000 2.89367 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 49.2278  
Upper Bound 61.1722  

5% Trimmed Mean 55.2778  
Median 55.0000  
Variance 209.333  
Std. Deviation 14.46836  
Minimum 30.00  
Maximum 80.00  
Range 50.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.368 .464 

Kurtosis -.646 .902 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen .146 25 .180 .943 25 .173 

kontrol .134 25 .200* .943 25 .171 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 09 Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Keterampilan Berbicara   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.457 1 49 .069 

 

 

ANOVA 

Hasil Keterampilan Berbicara   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9498.794 1 9498.794 63.877 .000 

Within Groups 7286.500 49 148.704   

Total 16785.294 50    
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis 

 

Group Statistics 

 
Kelas 

Eksperimen_Kontrol N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Keterampilan 

Berbicara 

Kelas Eksperimen 26 82.5000 9.51315 1.86568 

Kelas Kontrol 25 55.2000 14.46836 2.89367 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Keterampilan 

Berbicara 

Equal 

variances 

assumed 

3.457 .069 
7.99

2 
49 .000 

27.300

00 

3.4157

8 

20.435

73 

34.164

27 

Equal 

variances not 

assumed 

  
7.92

9 

41.2

57 
.000 

27.300

00 

3.4429

8 

20.348

08 

34.251

92 
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Lampiran 11 Hasil Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12 Hasil Kelas Kontrol 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian dikelas Eksperimen 
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Denah Lokasi  
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian dikelas Konrrol 
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Lampiran 15 K1 

 

  



110 
 

 

Lampiran 16 K2 
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Lampiran 17 K3 
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Lampiran 18 Berita Acara Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Seminar Proposal  
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Lampiran 20 Lembar Pengesahan Proposal  
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Lampiran 21 Berita Acara Bimbingan Proposal  
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Lampiran 22 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 23 Balasan Surat Izin Riset  
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